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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Persaingan dalam dunia bisnis kini semakin berkembang. Bisnis 

adalah salah satu kebutuhan untuk menyambung hidup bagi setiap manusia. 

Kebiasaan berbisnis yang telah dibudayakan oleh masyarakat selain untuk 

mencari keberkahan yaitu untuk memenuhi kebutuhan baik berupa kebutuhan 

primer, sekunder, atau tersier. Kegiatan berbisnis kerap kali menjadi 

permasalahan besar apabila terjadi kemacetan dalam perkembangannya. Itulah 

sebabnya masyarakat timbul rasa takut untuk memulai bisnisnya. Dalam 

mengatasi permasalahan seperti ini dibutuhkan suatu bantuan usaha yang 

paling utama yaitu berupa modal usaha. Bantuan modal usaha sangat 

berpengaruh terhadap pengembangan keterampilan yang dapat membantu 

kelancaran usaha dan dapat merealisasikan rencana para pelaku usaha. 

Mempunyai kemampuan untuk melakukan suatu usaha yang menarik 

disertai dengan bakat kreatif dalam melakukan bisnis adalah sebuah langkah 

awal untuk memperoleh daya tarik dari para konsumen.Namun yang sering 

penulis jumpai, para pelaku usaha tidak bisa menerapkan skill dalam dunia 

bisnis dikarenakan kekurangan modal usaha. Sehingga produk yang 

dikerjakan tidak dapat mencapai target yang diinginkannya.   
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Kurangnya modal usaha bagi para pelaku usaha diakui sebagai 

permasalahan yang perlu diperhatikan. Permasalahan ini berdampak terhadap 

kehidupan masyarakat, seperti kemiskinan dan pengangguran yang semakin 

banyak di Negara Indonesia saat ini. Oleh karena itu dampak dari 

permasalahan ekonomi ini perlu untuk diadakannya penanggulangan yang 

tepat. Sebagai umat Islam alangkah lebih baiknya saling membantu kepada 

masyarakat yang membutuhkan bantuan untuk biaya-biaya kehidupannya. 

Sebagaimana termaktub dalam Surat Al-Māidah ayat 2 Allah berfirman; 

  ثمِْ وَ الْعُدْوَانِ...وَالتـَّقْوَى وَلاتََـعَاوَنُـوْاعَلَى اْلإِ  لْبرِِّ ...وَتَـعَاوَنُـوْاعَلَى ا
Artinya:“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjīīakan) kebaikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran...”(Q.S Al-Māidah:2)1 

 
Ayat ini merupakan salah satu perintah bagi umat Islam untuk saling 

tolong menolong sesama makhluk sosial. Maka salah satunya adalah 

diperintahkan juga kepada umat muslim untuk tolong menolong dalam bentuk 

pinjaman atau menghutangi kepada orang yang membutuhkan dengan 

memberikan dana seperti modal usaha. Hal seperti ini maka baik bagi dirimu. 

Seorang muslim yang baik adalah mereka yang memperhatikan faktor 

dunia dan akhirat secara seimbang. Bukanlah muslim yang baik, mereka yang 

meninggalkan urusan dunia demi kepentingan akhirat, juga yang 

meninggalkan akhirat untuk urusan dunia.2 Dalam tuntunan Islam yang 

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah Indonesia, (Bandung: Syaamil Al-Qur’an, 2002), 106. 

2Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001),12. 
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mengatur tentang ekonomi umat tentang harta adalah bahwa, harta harus 

berputar (diniagakan) sehingga tidak boleh hanya berpusat pada segelintir 

orang dan Allah sangat tidak menyukai orang yang menimbun harta sehingga 

tidak produktif.3 

 Manusia tidak terlepas dari yang namanya hutang piutang. Sebab di 

antara mereka ada yang membutuhkan dan ada pula yang dibutuhkan. 

Demikianlah keadaan manusia sebagaimana Allah tetapkan, ada yang 

dilapangkan rezekinya hingga berlimpah ruah dan ada pula yang dipersempit 

rezekinya, tidak dapat mencukupi kebutuhan pokoknya sehingga 

mendorongnya dengan terpaksa untuk berhutang untuk mencari pinjaman dari 

orang-orang yang dipandang mampu dan bersedia memberinya pinjaman. 

Dalam ajaran Islam, hutang piutang adalah muamalah yang dibolehkan, tapi 

diharuskan untuk ekstra hati-hati dalam menerapkannya. Karena hutang bisa 

mengantarkan seseorang ke dalam surga, dan sebaliknya juga bisa 

menjerumuskan seseorang ke dalam neraka. 

Tetapi di sini ada juga dana zakat yang dihutangkan tanpa 

sepengetahuan amil-amil yang lain. Transaksi qarḍ diperbolehkan oleh para 

ulama berdasarkan firman Allah SWT dan hadist Nabi. Ayat yang 

memperbolehkan transaksi qarḍ adalah QS. Al-Hadīd ayat 11, yang artinya: “ 

Siapakah yang mau meminjamkan pinjaman kepada Allah pinjaman yang 

                                                           
3Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di Indonesia, 
(Jakarta: Erlangga, 2010), 25. 
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baik, Allah akan melipatgandakan (balasan pinjaman itu untuknya dan dia 

akan memperoleh pahala yang banyak.4 

Dasar hukum dari al-Quran yang lain juga disebutkan dalam QS. al-

Baqarah ayat 245, yang berbunyi:   

يْهِ مَنْ ذَا الَّذِي يُـقْرِضُ ا�ََّ قَـرْضًا حَسَنًا فَـيُضَاعِفَهُ لَهُ أَضْعَافاً كَثِيرةًَ وَا�َُّ يَـقْبِضُ وَيَـبْسُطُ وَإِلَ 

 )٢٤٥تُـرْجَعُونَ (
Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 

yang baik (menafkakahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah 
akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda 
yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) 
dan kepakda-Nya lah kamu dikembalikan.”(QS.Al-Baqarah:245).5 

 
Qarḍ̣ adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara peminjam dan pihak yang 

dipinjam dan pihak yang dipinjamkan. Jadi orang yang mempunyai dana harus 

mengetahui jika uangnya dipinjamkan kepada orang lain baik itu dana zakat 

maupun tidak. Dalam pinjaman boleh mengambil biaya administrasi tanpa 

menghitung melalui presentase uang yang dihutangkan jadi tidak termasuk 

kelebihan dalam hutang dan uang administrasi tersebut tidak tercantum dalam  

akad perjanjian hutang sebab itu bukan hutang tapi termasuk biaya 

administrasi.6 

Pengaruh-pengaruh yang baik dari zakat pada aspek sosial-ekonomi, 

memberikan dampak terciptanya keamanan masyarakat dan menghilangkan 

                                                           
4Ahmad  Wardi Muslih,  “Fiqh Muamalat”, (Jakarta : AMZAH, 2010),  273-274. 
5 Departemen RI, “Al-Quran dan Terjemahannya”, (Surabaya: Mahkota, 2001), 209. 
6 Ismail, Nawawi “Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer”, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 121. 
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pertentangan kelas karena ketajaman perbedaan pendapatan.7 Di yayasan ini 

terdapat pemberian hutang kepada orang lain tanpa sepengetahuan amil yang 

lain untuk kepentingan pribadi. 

Dana zakat di Yayasan Nurul Huda ada salah satu amil zakat yang 

menghutangkan dana zakat tanpa sepengetahuan amil yang lain, seharusnya 

seluruh amil harus mengetahui dan orang yang mempunyai dana zakat juga 

mengetahui sebab dalam hutang harus harta milik pribadi atau harta sendiri 

yang boleh dihutangkan sedangkan dalam hal ini harta yang dihutangkan 

adalah milik umum sebab dana zakat merupakan dana yang diperuntukkan 

banyak orang bukanlah dana pribadi. 

Pemberian hutang oleh amil zakat disini tentu akan merugikan orang 

lain (penerima zakat) sebab dalam hal ini harta yang sudah harus dikeluarkan 

masih dihutangkan oleh amil, seharusnya dalam hutang tidak ada yang 

dirugikan dan bisa memberi manfaat terhadap orang lain. 

Pada Yayasan Nurul Huda menerima zakat dari wali murid yang 

mampu, mereka mengeluarkan zakat setiap bulan sekali dengan nominal yang 

tidak tetap, zakat juga didapatkan dari guru-guru yang mampu, yaitu guru-

guru yang mempunyai penghasilan di luar profesinya sebagai guru, dan ada 

juga zakat itu diperoleh dari warga sekitar yang mengetahui bahwa di 

Yayasan Nurul Huda terdapat tampungan dana zakat, sehingga hal ini 

                                                           
7 Asnaini, Zakat Produktif dalam Prespektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 70. 
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membuat banyak warga sekitar yang menyalurkan zakatnya kepada Yayasan 

tersebut. Mereka menyalurkan zakat rata-rata setiap semester yaitu 6 bulan 

sekali dan  nominalnya pun tidak selalu sama. Hal ini tentu sangat bermanfaat 

bagi yayasan ini karena dapat membantu murid-murid yang kurang mampu 

dalam melakukan pembayaran adminstrasi sekolah serta sangat membantu 

warga sekitar yang kurang mampu dalam kehidupan ekonomi dan sangat 

kekurangan. 8   

Yayasan Nurul Huda dalam mengeluarkan zakat yaitu setiap 1 bulan 

sekali, mereka mengeluarkan zakat terlebih dahulu  kepada murid-murid yang 

kurang mampu, yayasan mengeluarkan zakat dengan langsung membayarkan 

biaya sekolah, seperti SPP dan sebagainya. Hal ini tentu banyak membantu 

wali murid karena dalam yayasan ini banyak sekali murid yang tidak mampu 

padahal mereka masih semangat dalam menuntut ilmu, sehingga setelah ada 

dana zakat mereka tidak ada lagi kendala yang menyangkut administrasi. 

Setelah penyaluran zakat kepada siswa selesai, mereka juga menyalurkan 

zakat kepada warga sekitar yang kurang mampu, banyak sekali warga 

disekitar yayasan rata-rata hanya pedagang pinggiran yang penghasilan sehari 

hanya mencapai 25 ribu sampai dengan 50 ribu meskipun tidak semua warga 

mengalami krisis ekonomi. Yayasan mengadakan zakat ini hanya ingin 

membantu orang-orang yang membutuhkan agar mereka (muzakki) dengan 

                                                           
8 Siti Khalifa, Wawancara, Surabaya 14 sepetember 2015. 
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gampang menyalurkan zakat dengan bantuan amil zakat di Yayasan Nurul 

Huda.  

Bertitik tolak pada penjelasan tersebut di atas, maka penulis akan 

mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Analisis Hukum Islam 

Terhadap Hutang Piutang Dana Zakat Māl di Yayasan Nurul Huda Surabaya”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalahnya dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Mekanisme terhadap hutang piutang dana zakat māl di Yayasan Nurul 

Huda Surabaya 

2. Hukum Islam terhadap mekanisme hutang piutang dana zakat māl di 

Yayasan Nurul Huda Surabaya. 

Supaya tidak terjadi kesalahpahaman terhadap penulisan proposal ini, 

maka penulis perlu membatasi permasalahannya sebagai berikut: 

1. Mekanisme terhadap hutang piutang dana zakat māl di Yayasan Nurul 

Huda Surabaya. 

2. Analisis Hukum Islam terhadap hutang piutang dana zakat māl di Yayasan 

Nurul Huda Surabaya. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari berbagai pertimbangan dan analisis di atas, maka permasalahan 

utama dalam penelitian Analisis Hukum Islam Terhadap Hutang Piutang 

Dana Zakat Māl di Yayasan Nurul Huda Surabaya yang berupa rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Aplikasi Hutang Piutang Dana Zaka Māl di Yayasan Nurul 

Huda Surabaya ? 

2. Bagaimana Analisis Hukum Islam Terhadap Hutang Piutang Dana Zakat 

Māl  di Yayasan Nurul Huda Surabaya?                                                                                                                             

D. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga 

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 

pengulangan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada. Berdasarkan 

deskripsi tersebut, posisi penelitian yang akan dilakukan harus dijelaskan.9 

Ada beberapa penelitian yang mengangkat judul yang hampir sama, yakni: 

1. Siti Umi Nadhifah, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011, Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Sistem Pinjaman dengan Syarat Infaq pada “Pilar 

Mandiri” di Yayasan Nurul Hayat Surabaya. Metode yang digunakan 

                                                           
9Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, 
(Surabaya: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 2014), 8. 
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adalah metode deskriptif analisis, sedangkan untuk data yang dipaparkan 

dianalisis menggunakan pola pikir deduktif. Hasilnya penulis 

menganggap bahwa akad pada program “Pilar Mandiri” tidak sesuai 

dengan rukun dan syarat qarḍ yaitu adanya sistem infaq sebagai 

tambahan pada pembayaran pinjaman.10 

2. Mohammad Hamza, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011, Prespektif pada 

Kiai Setempat Tentang Pinjaman Dana Bergulir di Unit Pengelola 

Kegiatan (UPK) dalam Program Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Pedesaan (PNPM-MP) di Desa Batah Timur Kecamatan Kwanyar 

Kabupaten Bangkalan (Studi Hukum Islam).  penelitian ini menggunakan 

teknik deskriptif analitis, dengan menggunakan pola pikir induktif. 

Menyimpulkan bahwa Kiai Achmad Nahrowi Shodiq dan Ustad Zaenal 

Abidin memperbolehkan pinjaman dana bergulir, dengan alasan 

maslahatnya lebih banyak dari pada madharatnya. Sedangkan KH. 

Abdullah tidak memperbolehkan dengan alasan praktek simpan pinjam 

dana bergulir tersebut termasuk riba karena adanya penambahan harta 

dalam pengembalian utang (pinjaman). Perspektif tersebut berbeda 

dengan perspektif beberapa fuqaha kontemporer, di antaranya Ahmad 

Hasan, Organisasi Islam Nahdhatul Ulama’ Indonesia, Abdul Hamid 

Hakim, Syafruddin Prawiranegara, M.Quraish Shihab menyimpulkan 

                                                           
10 Siti Umi Nadhifah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Pinjaman Dengan Syarat Infaq pada 

“Pilar Mandiri” di Yayasan Nurul Hayat Surabaya”, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011), 
79. 
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keuntungan dalam pinjaman dana bergulir tersebut dibolehkan atau 

dihalalkan dengan pertimbangan maslahat lebih banyak dari pada 

mudharatnya.11 

3. Muhamad Muklis, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011,  Analisis Hukum 

Islam Hutang Piutang Petani Tambak Kepada Tengkulak di Dusun Putat 

Desa Weduni kecamatan Deket Kabupaten Lamongan. Skripsi ini adalah 

hasil penelitian lapangan tentang Analisis Hukum Hutang Piutang Petani 

tambak kepada tengkulak. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

hutang piutang petani kepada tengkulak termasuk hutang bersyarat, yakni 

adanya kekhususan bagi petani tambak untuk menjual ikan hanya kepada 

tengkulak.12 

Dari ketiga kajian tersebut menunjukan bahwa tidak satupun yang sama 

dengan penelitian yang akan saya teliti namun justru penelitian-penelitian 

tersebut memperkuat penelitian yang akan saya pakai dalam mengkaji hukum 

Islam. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang tertera di atas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

                                                           
11Mohammad Hamza, “Prespektif pada Kiai Setempat tentang Pinjaman Dana Bergulir di Unit 
Pengelola Kegiatan (UPK) dalam Program Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MP) 
di Desa Batah Timur Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan (Studi Hukum Islam)”,(Skripsi--
IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011), 99-100. 
12Muhammad Mukhlis, “Analisis Hukum Islam Hutang Piutang Petani tambak kepada tengkulak di 
Dusun Putat Desa Weduni kecamatan Deket Kabupaten Lamongan”, (Skripsi -- IAIN Sunan Ampel : 
Surabaya, 2014), 80. 
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1. Untuk mengetahui bagaimana aplikasi hutang piutang dana zakat māl di 

Yayasan Nurul Huda Surabaya. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap hutang 

piutang dana zakat māl di Yayasan Nurul Huda Surabaya. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, penulis 

membagi manfaat penelitian ini ke dalam dua poin, yaitu: 

1. Secara Teoritis, kajian tentang “Analisis Hukum Islam Terhadap Hutang 

Piutang Dana Zakat Māl di Yayasan Nurul Huda Surabaya” adalah 

sebagai berikut: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran yang bernuansa Islami terhadap 

hutang piutang dana zakat  māl oleh amil zakat di Yayasan Nurul 

Huda 

b. Sebagai acuan atau refrensi untuk mahasiswa jika hendak meneliti 

judul yang sama. 

2. Secara Praksis 

a. Peneliti, memberikan pengetahuan lebih jauh, karena yang diteliti 

merupakan hal yang baru untuk pengkajian keIslaman. 

b. Dapat digunakan sebagai acuan atau pengetahaun bagaimana praktek 

hutang piutang yang sesuai dengan hukum Islam. 

c. Amil zakat hendaknya bisa bersikap amanah terhadap apa yang telah 

di amanahi. 
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G. Definisi Operasional 

Dalam definisi operasional ini, peneliti berusaha menjelaskan apa 

makna yang terkandung dalam variabel-variabel pada judul yang telah 

diangkat oleh peneliti. Dan inilah uraian tentang judul adalah: 

1. Hukum Islam 

Adalah pendapat para ulama fiqih tentang hutang piutang dana zakat māl 

berdasarkan al-quran, hadist, dan ijma’. 

2. Hutang Piutang  

Adalah pinjaman yang diberikan oleh amil di Yayasan Nurul Huda dan 

dipinjamkan kepada masyarakat untuk kepentingan pribadi yang 

diambilkan dari harta zakat. 

3. Dana Zakat Māl 

Adalah dana zakat yang dikelola oleh Yayasan Nurul Huda yang di peroleh 

dari sebagian wali murid, guru-guru, warga sekitar yang mencukupi syarat 

untuk mengeluarkan zakat untuk diserahkan kepada orang-orang yang 

berhak. 

4. Yayasan Nurul Huda 

Adalah sebuah lembaga pendidikan yang menampung muzakki yang ingin 

mengeluarkan zakatnya untuk depalan golongan. 
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H. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian di perlukan metode sebagai cara untuk 

mencapai tujuan. Metode  adalah cara ilmiah yang digunakan dalam suatu 

penelitian untuk mencari suatu kebenaran secara objektif, empirik dan 

sistematis. Sutrisno Hadi  mengemukakan, metode penelitian adalah “suatu 

usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 

pengetahuan usaha dimana dilakukan dengan menggunakan metode-metode 

penelitian.13 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan judul yang dikemukakan, maka jenis penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif didefinisikan oleh Bogdan & 

Taylor dalam Moleong adalah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.14 Dalam penelitian ini peneliti 

mendeskripsikan tentang Hutang Piutang Dana Zakat Māl di Yayasan Nurul 

Huda Surabaya serta bagaimana pandangan hukum Islam terhadap hutang 

piutang tersebut.  

                                                           
13 Sutrisno Hadi, Metode Resech 1, ( Yogyakarta: Penerbitan Fak. Psikologi UGM, 1984), 4. 
14

Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006), 5. 
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2. Data Yang Dikumpulkan 

a. Data tentang pihak yang melakukan hutang piutang menggunakan 

harta zakat tanpa sepengetahuan amil yang lain. 

b. Proses terjadinya hutang piutang, bagaimana prosedur pengembalian 

hutang dana zakat  māl  tersebut. 

3. Sumber Data 

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-

kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain.15 Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan peneliti adalah 

pertanyaan yang disampaikan kepada informan sesuai dengan perangkat 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti yang berpedoman pada fokus 

penelitian dengan tujuan mendapatkan informasi sebanyak mungkin.16 

a) Sumber Data Primer 

Sumber Data primer merupakan sumber data yang pokok/utama dari 

pihak yang bersangkutan di lapangan yakni: 

                                                           
15 Ibid.., 157. 
16 Dalam menggali sumber data peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan obyek yang 

diteliti, Selanjutnya data-data penunjang atau data sekunder diantaranya: wawancara dengan pihak 
terkait, misalnya dengan nasabah, dan pihak bank, 
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1)  Amil yang melakukan hutang piutang di Yayasan Nurul Huda 

Surabaya. 

2) Orang yang berhutang di Yayasan Nurul Huda Surabaya. 

3) Arsip zakat yang ada di Yayasan Nurul Huda Surabaya. 

b) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah 

ada baik dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian 

terdahulu17. Data ini diperoleh dari dokumen-dokumen yang umumnya 

berupa bukti penyaluran zakat serta bukti wawancara untuk mengetahui 

praktik hutang piutang dana zakat māl . 

4. Teknik Pengumpulan data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

dilandaskan pada aturan yang baku yang telah menjadi bahan didalam 

penelitian kualitatif yang mana pengumpulan datanya dengan cara 

pengamatan atau observasi dan interview atau wawancara18. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam melakukan kajian 

penelitian, maka penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan 

menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

a. Observasi  

                                                           
17 Masruhan, Metode Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka,2013), 93. 
18Ibid.., 211. 
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Observasi adalah suatu cara mengadakan penyelidikan dengan 

menggunakan pengalaman terhadap suatu objek dari suatu peristiwa 

atau kejadian yang akan diteliti. Dalam penelitian ini di gunakan 

observasi sistematis, dimana peneliti melakukan langkah sistematis 

dalam mengamati objek penelitian dengan mengikuti latihan-latihan 

yang memadai disertai dengan persiapan yang teliti dan lengkap, 

sehingga dapat menghasilkan data yang sesuai dengan fokus masalah 

yang telah ditetapkan.19 

Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan metode 

observasi  ini adalah: 

1) Kondisi objek penelitian. 

2) Prosedur atau tata cara penyaluran zakat māl 

3) Penggunaan zakat māl yang dihutangkan.                                                                                                                                                                                           

b.   Interview (wawancara) 

Interview (wawancara) adalah teknik mendapatkan informasi dengan 

cara bertnya langsung kepada responden, percakapan itu dilakukan 

dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara  yang bertugas sebagai orang yang mengajukan 

pertanyaan dan yang dikenai pertanyaan atau orang yang menjawab dari 

pertanyaan tersebut.20 Peneliti melakukan wawancara dengan pihak-

                                                           
19 Ibid.., 212. 
20 Ibid.., 235. 
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pihak terkait yaitu amil zakat, orang yang mengelurkan zakat serta orang 

yang melakukan hutang piutang dengan dana zakat māl dengan maksud 

untuk melengkapi data yang diperoleh. Data ini berupa: data tentang 

prosedur penyaluran zakat mal, penggunaan zakat mal untuk 

dihutangkan di Yayasan Nurul Huda Surabaya. 

Adapun data yang ingin diperoleh adalah sebagai berikut : 

1) Banyaknya orang yang mengeluarkan zakat 

2) Jumlah orang yang melakukan Hutang Piutang dengan dana zakat 

māl 

3) penyaluran zakat māl terdapat delapan golongan. 

c.  Dokumentasi 

Data ini berupa: faktur, jurnal surat-surat, notulen hasil rapat, 

memo atau dalam bentuk laporan program. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dokumentasi sebagai sarana untuk mendapatkan data 

tentang: sejarah berdirinya Yayasan Nurul Huda Surabaya, struktur 

organisasi, visi dan misi, kegiatan operasionalnya, bukti-bukti 

penyaluran zakat serta pengunaan dana zakat māl yang dihutangka di 

Yayasan Nurul Huda Surabaya.21 

5. Teknik Pengolahan Data 

                                                           
21 Nur Indriantoro,Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan Manajemen, Edisi Pertama, 
(Yogyakarta: BPFE, 2002), 146. 
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Dilakukan sebuah mengelola data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik pengeditan data dan pengorganisasian data. Setelah 

penelitian selesai atau telah terkumpul, maka diperlukan sebuah 

pengelolaan data-data yang terkumpul dengan mengadakan beberapa 

proses, antara lain:  

a. Pengorganisasian data dalam hal ini mendapatkan data-data yang jelas 

dan terorganisir dengan baik, sehingga dapat di analisis lebih lanjut 

guna perumusan deskriptif. 

b. Pengeditan data atau editing adalah pengecekan atau pengoreksian 

data yang telah dikumpulkan atau memeriksa kembali informasi yang 

telah diterima peneliti.22 Yakni memeriksa data yang terkumpul baik 

melalui observasi maupun wawancara terhadap amil zakat dan orang 

yang melakukan hutang piutang dengan dana zakat mal serta orang 

yang mengeluarkan zakat. 

c. Analisis data adalah tahapan terakhir dengan menganalisis lebih lanjut 

untuk memperoleh kesimpulan atas rumusan masalah yang ada. 

6.   Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah sebagai bagian dari proses pengujian data yang 

hasilnya digunakan sebagai bukti yang memadai untuk menarik 

kesimpulan penelitian.23Analisis data dapat dilakukan setelah 

                                                           
22 Masruhan, Metodologi Penelitian…, 253. 
23Nur Indriantoro, Bambang Supomo,Metodologi Penelitian Bisnis…, 11. 
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memperoleh data, baik dengan wawancara dan dokumentasi. Kemudian 

data tersebut diolah dan dianalisis untuk mencapai tujuan akhir 

penelitian.Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis Kualitatif. Analisis Kualitatif dalam hal ini dilakukan terhadap 

data yang berupa informasi, uraian dalam bentuk bahasa prosa kemudian 

dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap 

suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran baru 

ataupun menguatkan suatu gambaran yang sudah ada dan sebaliknya.24 

Analisis datanya menggunakan metode deduktif yaitu untuk 

mengetahui tentang kasus diatas yang menjadi permulaan pembahasan 

untuk mengemukakan dalil-dalil yang bersifat umum dalam perkara zakat 

māl serta penggunaan harta zakat. Sedangkan yang bersifat induktif 

adalah hasil penemuan studi kasus yang terjadi di Yayasan Nurul Huda 

tentang penggunaan harta zakat untuk pinjaman pribadi. 

I. Sistematika Pembahasan 

 Skripsi ini, penulis akan menggunakan isi uraian pembahasan, adapun 

sistematika pembahasan proposal penelitian terdiri dari lima Bab sebagai 

berikut : 

 Bab pertama berisi Pendahuluan, tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah,  rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

                                                           
24 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, Edisi Pertama, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2004), 106. 
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manfaat penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua Qarḍ al Ḥasan Menurut Hukum Islam, bagian ini 

menyangkut pengertian qarḍ al ḥasan, dasar hukum, syarat, rukun, manfaat, 

hikmah dan skema qarḍ al ḥasan, penyelesaian qarḍ al ḥasan menurut hukum 

Islam. 

Bab ketiga Aplikasi Hutang Piutang di Yayasan Nurul Huda Surabaya 

yang mencakup, profil, struktur, program kegiatan, visi dan misi, peran dan 

posisi yayasan, latar belakang zakat māl yang dihutangkan, penyaluran hutang 

piutang. 

Bab keempat memuat Analisis Hukum Islam Terhadap Hutang 

Piutang dana zakal māl di Yayasan Nurul Huda Surabaya, mengenai : 

Mekanisme hutang piutang dana zakat, serta bagaimana analisis hukum Islam 

tentang hutang piutang dana  zakat māl . 

Bab kelima merupakan penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan yang 

di dalamnya menjawab semua rumusan masalah dan juga berisi saran. 

 




